
18 Negara Desak Hamas Bebaskan 
Sandera-Akhiri Krisis Gaza

WASHINGTON(IM)-
Amerika Serikat (AS) bersama 17 
negara lainnya merilis pernyataan 
bersama yang isinya menyerukan 
Hamas untuk membebaskan 
semua sandera yang masih di-
tahan di Jalur Gaza, sebagai jalan 
untuk mengakhiri krisis di daerah 
kantong Palestina tersebut.

Namun Hamas telah ber-
sumpah tidak akan menyerah 
pada tekanan internasional. Sep-
erti dilansir Reuters, Jumat (26/4), 
pernyataan bersama dari 18 negara 
itu dirilis pada Kamis (25/4) waktu 
setempat. Seorang pejabat senior 
AS menyebut pernyataan bersama 
itu sebagai bentuk kebulatan suara 
yang luar biasa.

“Kami menyerukan pem-
bebasan segera semua sandera 

yang ditahan oleh Hamas di 
Gaza selama lebih dari 200 hari,” 
demikian bunyi penggalan per-
nyataan bersama dari 18 negara 
tersebut.

Seluruh 18 negara yang 
merilis pernyataan bersama 
itu semuanya memiliki warga 
negara yang disandera oleh 
Hamas sejak Oktober tahun 
lalu, setelah serangan mema-
tikan terhadap Israel bagian 
selatan yang dilaporkan me-
newaskan sekitar 1.200 orang.

Hamas diyakini saat ini ma-
sih menyandera sekitar 129 
orang, dari total 253 orang, di 
wilayah Jalur Gaza. Tidak hanya 
warga negara Israel, terdapat juga 
warga negara asing di antara para 
sandera itu. Negara-negara yang 

merilis pernyataan bersama itu 
terdiri atas, AS, Inggris, Argen-
tina, Australia, Brasil, Bulgaria, 
Kanada, Kolombia, Denmark, 
Prancis, Jerman, Hungaria, Po-
landia, Portugal, Rumania, Serbia, 
Spanyol, dan Thailand.

“Kami menekankan bahwa 
kesepakatan untuk membebas-
kan para sandera akan menghasil-
kan gencatan senjata yang segera 
dan berkepanjangan di Gaza, 
yang akan memfasilitasi gel-
ombang bantuan kemanusiaan 
tambahan yang diperlukan untuk 
dikirimkan ke seluruh wilayah 
Gaza, dan mengarah pada be-
rakhirnya permusuhan,” sebut 
pernyataan bersama itu.

“Warga Gaza akan bisa 
kembali ke rumah dan tanah 
mereka dengan persiapan se-
belumnya untuk memastikan 
tempat berlindung dan ban-
tuan kemanusiaan,” imbuh 
pernyataan tersebut.

Salah satu pemimpin senior 
Hamas, Sami Abu Zuhri, dalam 
pernyataan kepada Reuters 
menegaskan bahwa Hamas 
tidak akan terpengaruh oleh 
pernyataan bersama 18 nega-

ra tersebut. Zuhri juga men-
gatakan bahwa AS perlu me-
maksa Israel untuk mengakhiri 
agresinya terhadap Jalur Gaza.

“Sekarang bola ada di 
tangan Amerika,” ucapnya.

Sementara itu, seorang pe-
jabat senior AS, yang enggan 
disebut namanya, mengatakan 
kepada wartawan bahwa ada be-
berapa indikasi untuk potensi ter-
capainya kesepakatan mengenai 
krisis penyanderaan, namun dia 
tidak sepenuhnya meyakini itu.

Pejabat senior AS itu tidak 
menjelaskan lebih lanjut, na-
mun menyebut kesepakatan itu 
tergantung pada “satu orang”, 
yakni pemimpin Hamas di Jalur 
Gaza, Yahya Sinwar. Proposal 
pembebasan sandera yang diaju-
kan awal tahun ini menyerukan 
pembebasan para sandera yang 
sakit, berusia lanjut (lansia) dan 
terluka di Jalur Gaza, sebagai 
imbalan untuk gencatan senjata 
selama enam minggu yang bisa 
diperpanjang demi memung-
kinkan masuknya lebih banyak 
bantuan kemanusiaan.

Proposal itu, menurut peja-
bat senior AS tersebut, juga me-
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mungkinkan kembalinya warga 
Palestina tanpa pembatasan apa 
pun ke wilayah Jalur Gaza bagian 
utara.

Sebelumnya, seorang pe-
jabat tinggi pada biro politik 
Hamas mengatakan kelom-
poknya siap menyepakati 
gencatan senjata selama lima 
tahun atau lebih dalam per-
ang melawan Israel yang kini 
berkecamuk di Jalur Gaza.

Hamas juga bersedia me-
letakkan senjata, membubarkan 
sayap bersenjata mereka, dan 
berubah menjadi partai poli-
tik, jika negara Palestina yang 
merdeka telah berdiri dengan 
didasarkan pada garis perba-
tasan sebelum tahun 1967.

Seperti dilansir Associ-
ated Press dan Al Arabiya, 
Kamis (25/4), pernyataan 
itu disampaikan oleh Khalil 
al-Hayya yang merupakan 
pejabat tinggi politik Hamas 
dalam wawancara dengan 
media terkemuka Associated 
Press pada Rabu (24/4) waktu 
setempat, saat perundingan 
gencatan senjata Gaza me-
ngalami kebuntuan.  tom
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KUALA LUMPUR(IM)-
Mantan Perdana Menteri (PM) 
Malaysia Mahathir Mohamad tu-
rut diselidiki terkait kasus dugaan 
korupsi yang menyeret kedua 
putranya. Penyelidikan ini dilaku-
kan saat otoritas Kuala Lumpur 
memperluas penindakan tegas 
terhadap praktik korupsi yang 
melibatkan tokoh-tokoh politik 
terkemuka di negara itu.

Seperti dilansir Reuters, 
Kamis (25/4), Komisi An-
tikorupsi Malaysia (MACC) 
mengumumkan pada Ka-
mis (25/4) waktu setempat 
bahwa Mahathir termasuk 
di antara orang-orang yang 
sedang diselidiki sehubun-
gan dengan penyelidikan 
korupsi yang melibatkan 
anak-anaknya.

Otoritas Malaysia di 
bawah pemerintahan PM 
Anwar Ibrahim diketahui 
sedang melakukan penyeli-
dikan luas terhadap dugaan 
korupsi yang menyeret 
tokoh-tokoh politik terke-
muka, termasuk orang-orang 
yang dianggap dekat dengan 
Mahathir yang merupakan 
pemimpin veteran Malaysia 
yang kini berusia 98 tahun.

Mahathir juga diketahui 
merupakan rival politik An-
war Ibrahim sejak lama

Anwar Ibrahim dalam 
pernyataannya telah mem-
bantah dirinya sengaja men-
argetkan saingan politiknya, 
dan menegaskan bahwa 
penyelidikan itu menjadi ba-
gian dari upaya pemerintah 
Malaysia untuk memberan-
tas korupsi tingkat tinggi.

MACC, pada Januari 
lalu, menyampaikan pem-
beritahuan kepada dua putra 
Mahathir yang berprofesi 
sebagai pengusaha, Mir-
zan dan Mokhzani, untuk 
melaporkan harta kekay-
aan mereka sebagai bagian 

Mahathir Diselidiki dalam Dugaan 
Korupsi yang Menyeret 2 Putranya
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dari penyelidikan terhadap 
catatan keuangan dan bisnis 
offshore yang diungkap-
kan sekelompok organisasi 
media.

K e t u a  k o m i s i o n e r 
MACC, Azam Baki, pada 
Kamis (25/4) waktu setem-
pat menolak untuk menjelas-
kan lebih lanjut mengenai 
penyelidikan yang sedang 
dilakukan terhadap Mahathir 
atau kedua putranya.

“Biarkan penyelidikan 
diselesaikan terlebih dahulu, 
sampai waktu yang tepat 
ketika kami bisa mengemu-
kakan temuan dalam kasus 
ini,” ucap Baki saat berbicara 
kepada wartawan setempat.

Belum ada komentar 
dari kantor Mahathir terkait 
hal ini. Namun sang mantan 
PM Malaysia itu sebelumnya 
menggambarkan penyelidi-
kan terhadap anak-anaknya 
bermotif  politik.

Mahathir yang dua kali 
menjabat PM Malaysia sejak 
tahun 1981, terlibat dalam 
persaingan politik dengan 
mantan anak didiknya, An-
war Ibrahim, yang men-
dominasi politik Malaysia 
selama beberapa dekade.

Anwar Ibrahim menjabat 
PM Malaysia sejak tahun 2022 
setelah lebih dari 20 tahun 
menjadi pemimpin oposisi, 
dan berjanji memerangi ko-
rupsi serta fokus pada pereko-
nomian negara tersebut.

Tapi dia menghadapi 
pertanyaan soal komitmen-
nya terhadap reformasi, 
menyusul digugurkannya 
serangkaian kasus korupsi 
yang melibatkan tokoh-to-
koh yang bersekutu dengan 
koalisinya. Anwar Ibrahim 
telah berulang kali men-
egaskan dirinya tidak ikut 
campur dalam kasus-kasus 
pengadilan.  ans

WASHINGTON(IM)  - 
Teriakan ‘Palestina Merdeka’ 
disambut sorak-sorai ketika 
puluhan mahasiswa Uni-
versitas Georgetown tiba di 
lokasi aksi protes di kampus 
tetangga, Universitas George 
Washington (GW), yang 
berada di jantung ibu kota 
Amerika Serikat (AS). Demo 
pro-Palestina oleh mahasiswa 
di AS terus meluas meski ter-
jadi penangkapan pekan lalu.

Dilansir Al-Jazeera, Jumat 
(26/4), mahasiswa, profe-
sor dan aktivis dari seluruh 
wilayah Washington DC, 
berkumpul pada hari Kamis 
(25/4) waktu setempat un-
tuk menunjukkan solidaritas 
terhadap warga Palestina di 
tengah perang di Gaza. Mer-
eka menuntut diakhirinya apa 
yang mereka sebut sebagai 
keterlibatan perguruan tinggi 
mereka dalam pelanggaran 
hak asasi manusia yang di-
lakukan Israel.

Mahasiswa di GW telah 
mendirikan perkemahan seb-
agai bentuk protes di kampus. 
Mereka bergabung dengan 
demonstrasi pro-Palestina 
yang melanda perguruan 
tinggi di seluruh negeri.

“Kami di sini untuk 
menunjukkan dukungan ke-
pada mahasiswa di GW dan 
juga untuk menyampaikan 
tuntutan seluruh mahasiswa 
di DC, yaitu melakukan di-
vestasi dari perusahaan-pe-
rusahaan yang terlibat dalam 
pembuatan senjata dan apart-
heid Israel, serta memutuskan 
hubungan dengan universi-
tas-universitas Israel karena 
keterlibatan mereka dalam 
genosida Israel di Palestina,” 
kata seorang mahasiswa 
Georgetown, Anna Wessels.

Perkemahan GW mem-

Mahasiswa AS Demo Pro-Palestina 
Terus Mendekat ke Gedung Putih

bawa protes perguruan 
tinggi yang melanda negara 
itu ke kampus yang berjarak 
beberapa blok dari Gedung 
Putih dan Departemen 
Luar Negeri AS. Wessels 
menekankan pentingnya 
protes yang terjadi di pusat 
pemerintahan federal AS, 
di mana Presiden AS Joe 
Biden menyetujui bantuan 
sebesar 26 miliar dolar ke-
pada Israel beberapa hari 
yang lalu. “Jika kami ti-
dak melakukan apa pun 
di DC, maka kami tidak 
memenuhi tanggung jawab 
moral kami,” kata Wessels.

Beberapa mahasiswa 
mengatakan mereka tetap 
fokus pada Gaza dan Pales-
tina, di mana militer Israel 
telah membunuh lebih dari 
34.000 orang dan kuburan 
massal terus ditemukan.

“Seluruh perkemahan ini 
dibuat dengan setiap pesan 
yang disampaikan seputar 
genosida di Gaza dan me-
musatkan semua tuntutan di 
Gaza,” kata seorang aktivis 
Gerakan Pemuda Palestina, 
Mimi Ziad.

“Ini bukan tentang siswa. 
Ini tentang Gaza. Ini tentang se-
luruh Palestina,” sambungnya.

Para pelajar yang men-
genakan keffi yeh berkumpul 
di halaman rumput GW yang 
dipenuhi tenda-tenda di seki-
tar patung presiden pertama 
AS, George Washington. Para 
pengunjuk rasa serentak me-
nyuarakan dukungan mereka 
terhadap Palestina, mengutuk 
Israel atas pelanggaran yang 
dilakukannya

“George Washington 
berkata bebaskan Palestina,” 
demikian tulisan yang terpam-
pang di kertas yang ditempel di 
patung tersebut.  tom

PM Ariel Resmi Mundur Usai Haiti 
Kerusuhan, Dewan Transisi Dilantik

HAITI(IM)-  Dewan 
pemerintahan transisi yang 
telah lama ditunggu-tunggu 
telah dilantik di Haiti. Hal ini 
menandai langkah maju yang 
penting dalam memulihkan 
fungsi pemerintahan Haiti 
yang diguncang kerusuhan 
geng selama berbulan-bulan.

Di lans ir  AFP, Jumat 
(26/4), Perdana Menteri (PM) 
Haiti, Ariel Henry, mengaju-
kan pengunduran diri resmin-
ya ketika badan pemerintahan 
baru yang beranggotakan 
sembilan orang itu ditugaskan 
untuk memulihkan ketertiban.

“Upacara pagi ini menga-
nugerahkan kepada Anda ken-
dali nasib bangsa dan rakyat,” 
kata Michel Patrick Bois-
vert, yang menjabat sebagai 
Menteri Perekonomian dan 
sekarang menjabat Perdana 

Menteri dalam fase transisi 
kepada delapan pria dan satu 
wanita yang ikut dalam upaca-
ra tersebut, membentuk badan 
pemerintahan yang baru.

Ledakan tembakan dari 
anggota geng bergema di pusat 
Port-au-Prince dan Delmas di 
pinggiran kota saat upacara ber-
langsung, sebuah tanda betapa 
banyak pekerjaan yang harus di-
lakukan oleh pemerintah baru.

Gambar yang dibagikan 
di media sosial menunjukkan 
para anggota dewan disambut 
dengan meriah di istana pres-
iden, tempat mereka diambil 
sumpah jabatannya. Mereka 
kemudian dilantik di kantor 
perdana menteri.

Henry yang berjanji pada 
bulan Maret untuk mundur 
setelah dewan dibentuk, ketika 
geng-geng muncul dan menun-

tut pemecatannya, berterima 
kasih kepada rakyat Haiti “atas 
kesempatan untuk melayani 
negara kami dengan integritas, 
kebijaksanaan dan kehormatan.”

“Haiti akan terlahir kembali,” 
tulisnya dalam surat pengun-
duran dirinya, yang dirilis Kamis 
(25/4) namun bertanggal Rabu 
(24/4), dari Los Angeles.

Salah satu tugas pertama 
dewan adalah menunjuk per-
dana menteri baru. Haiti 
tidak memiliki parlemen yang 
berfungsi dan belum memiliki 
presiden sejak pembunuhan 
Jovenel Moise pada tahun 
2021. Pemilu terakhir diada-
kan pada tahun 2016. Badan 
transisi baru ini dijadwalkan 
memimpin negara ini hingga 
pemilu baru, dan pemerintahan 
terpilih akan mengambil alih 
pada 6 Februari 2026.  ans

NEW YORK (IM)  - 
Hampir 282 juta orang di 59 
negara menderita kelaparan 
akut pada tahun 2023, 
dengan Gaza yang dilanda 
perang menjadi wilayah 
dengan jumlah orang yang 
paling banyak menghadapi 
kelaparan. Hal ini diungkap 
Laporan Global tentang 
Krisis Pangan yang dirilis 
pada Kamis (25/4).

Laporan PBB tersebut 
menyatakan 24 juta orang 
lebih mengalami kekuran-
gan makanan secara akut 
dibandingkan tahun 2022, 
karena memburuknya ke-
amanan pangan, terutama di 
Jalur Gaza dan Sudan. Jum-
lah negara yang mengalami 
krisis pangan yang dipantau 
juga telah diperluas.

Máximo Torero, eko-
nom utama Organisasi Pan-
gan dan Pertanian PBB 
FAO mengatakan 705.000 
orang di lima negara berada 
pada Fase 5, tingkat ter-
tinggi, dalam skala kelaparan 
yang ditentukan oleh para 
ahli internasional, jumlah 
tertinggi sejak laporan global 
dimulai pada tahun 2016 dan 
empat kali lipat jumlah pada 
tahun tersebut.

Lebih dari 80% dari 
mereka yang menghada-
pi kelaparan mendesak, 
yaitu 577.000 orang yang 
berada di Gaza, katanya. 
Sudan Selatan, Burkina 
Faso, Somalia, dan Mali 
masing-masing memiliki 
ribuan orang yang juga 
menghadapi kelaparan 
mengancam jiwa.

Menurut proyeksi masa 
depan laporan, sekitar 1,1 
juta orang di Gaza, di mana 
perang antara Israel dan 
Hamas memasuki bulan 
ke tujuh, dan 79.000 di Su-
dan Selatan diproyeksikan 
akan berada pada Fase 5 
dan menghadapi kelaparan 
pada bulan Juli.

Laporan tersebut juga 
menyatakan konfl ik akan 
terus mendorong ketida-
kamanan pangan di Haiti, 
di mana geng-geng men-
gendalikan sebagian besar 
ibu kota.

Selain itu, meskipun 
fenomena El Nino men-
capai puncaknya pada awal 
2024, “dampak penuhnya 
terhadap keamanan pan-
gan, termasuk banjir dan 
hujan buruk di sebagian 
Afrika Timur dan keker-
ingan di Afrika Selatan, 
terutama Malawi, Zambia, 
dan Zimbabwe, kemungki-
nan akan terjadi sepanjang 
tahun.”

Sekretaris Jenderal 
PBB, Antonio Guterres, 
menyebut laporan itu se-

PBB: 282 Juta Orang Alami Kelaparan Akut 
Tahun 2023, Terburuk di Gaza

bagai “daftar kegagalan ma-
nusia,” dan “di dunia yang 
berlimpah, anak-anak mati 
kelaparan.”

“Konfl ik yang pecah se-
lama 12 bulan terakhir mem-
perburuk situasi global yang 
mengerikan,” tulisnya dalam 
kata pengantar laporan itu.

Guterres menyoroti kon-
fl ik di Jalur Gaza, karena en-
klave tersebut memiliki jum-
lah orang yang paling banyak 
menghadapi kelaparan yang 
mengancam jiwa.

Ada juga konfl ik setahun 
di Sudan, yang menciptakan 
krisis pengungsi internal 
terbesar di dunia “dengan 
dampak yang mengerikan 
pada kelaparan dan gizi,” 
tambahnya.

Menurut laporan terse-
but, lebih dari 36 juta orang di 
39 negara dan wilayah mengha-
dapi keadaan darurat kelaparan 
akut, langkah di bawah tingkat 
kelaparan dalam Fase 4, dengan 
lebih dari sepertiga di Sudan 
dan Afghanistan. Ini meru-
pakan peningkatan satu juta 
orang dari tahun 2022, kata 
laporan itu.

Arif  Husain, ekonom 
utama Program Pangan Du-
nia PBB, mengatakan bahwa 
setiap tahun sejak 2016 jum-
lah orang yang mengalami 
kekurangan pangan akut 
telah meningkat, dan seka-
rang lebih dari dua kali lipat 
jumlah sebelum pandemi 
Covid-19.

Meskipun laporan terse-
but mengamati 59 negara, 
katanya targetnya adalah 
mendapatkan data dari 73 
negara di mana ada orang 
yang mengalami kekurangan 
pangan akut.

Sekre ta r i s  Jendera l 
Guterres menyerukan re-
spons yang mendesak ter-
hadap temuan laporan itu 
yang mengatasi penyebab 
mendasar kelaparan akut 
dan kekurangan gizi sambil 
mentransformasi sistem 
yang menyediakan makanan. 
Pendanaan juga tidak sejalan 
dengan kebutuhan, katanya.

“Kita harus memiliki 
pendanaan, dan kita juga ha-
rus memiliki akses,” kata Hu-
sain dari WFP, menekankan 
bahwa keduanya “berjalan 
beriringan” dan sangat pent-
ing untuk mengatasi ketida-
kamanan pangan akut.

Laporan tersebut adalah 
publikasi unggulan dari Jar-
ingan Informasi Keamanan 
Pangan dan didasarkan pada 
kerjasama 16 mitra terma-
suk lembaga-lembaga PBB, 
badan regional dan multi-
nasional, Uni Eropa, Badan 
Pembangunan Internasional 
Amerika Serikat, organisasi 
teknis, dan lain-lain.  tom


